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Kriteria Perusahaan Wajib Menerapkan SMK 3

PP No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan SMK 3, Pasal 5

Wajib bagi perusahaan:

> Memperkerjakan pekerja/buruh
paling sedikit 100 orang; atau

> Mempunyai tingkat potensi bahaya
tinggi.




_g Pengendalian Kebakaran di Tempat Kerja

Pasal 4
LAMPIRANI :

(1) Klasifikasi tingkat potensi bahaya kebakaran terdiri : Daftar Jenis Tempat Kerja Berdasarkan
a. Tingkat resiko bahaya kebakaran ringan; Klasifikasi Potensi Bahaya Kebakaran
b. Tingkat resiko bahaya kebakaran sedang|
c. Tingkat resiko bahaya kebakaran sedang Il
d. Tingkat resiko bahaya kebakaran sedang I i Ak g syl il st

a a hemmadahag terb dan ap.
e. Tingkat resiko bahaya kebakaran berat. e e e S
sehingga memalarnya api babat

KLASIFIKAST

JENIS TEMPAT KERIA
Bakaya Kebakaran Ringan

Temupat ibadsh

Godung muang Pearkansoran
Gedung maanz Pendidihan
Geodung maag Pertsmahoan
Gedung maang Perawatan
Gedung muang Revoran
Gedung mamg Perpastakasn
Gedang mang Perhotelan
Gedung maang Lembaga
Gedung maag Rumah walat
Gedung mang Musemn
Gedung mang Pewgars

{2) Jenis tempat kerja menurut klasifikasi tingkat resiko
bahaya kebakaran seperti Lampiran |

(3) Jenis tempat kerja yang belum termasuk disini akan

ditetapkan sendiri oleh Menteri atau pejabat yang di TR eseka Do oot “::; ;f“t*-’" b
tUﬂjUk. Tempat kerja yanz mempunya jandab dan o Pabaik kembang api
Kemudahan terbakar tmgzi, menyimpan o Pabnk korek apu

: —_— bahan canr o pabnk cat
| Bahaya kebakaran Sedang 111  Ruang pameran ¢ Pabnk l\ih.\npckdak
| e Pabrik permadani . ng:\g;_uun kayu dan
- Tempat kerja yang mempuyai jumlah dan e Pabnk makanan penyeiaanays meuzgy
' kemudahan terbakar tinggs, dan apabia e Pabnksikat bahan mudah terbakar W‘A
| terpadi kebakaran melepaskan anas tinggi. e Pabrik Ban o stodo film dan televisa
s sehingga menjalamya ap: cepat o  Pabnk Kamung o Pabnk karet buatan

e Bengkel motal E—— e —




Kepmenaker No. 187/Men/1999 tentang Pengendalian BKB di Tempat Kerja

Dalam hal kegiatan industri

yang mengolah, menyimpan, Nilai Ambang Kuantitas (NAK)

mengedarkan, mengangkut L.
- Bang a. bahan kinua knteria beracun 10 ton.
dan mempergunakan bahan-
bahan kimia berbahaya b. bahan kinua kritena sangat beracun : Ston.
¢. bahan kimia kriteria reakuf . 50 ton.
Pasal 15 , v ;
d. bahan kmua kntena mudah meledak . 10 ton.
1. Potensi Bahaya Besar e. bahan kKmmua kntena oksidator . 10 ton.
Menggunakan BKB > NAK
2. Potensi Bahaya Menengah f. bahan Kinua kntena cawran mudah terbakar ;200 ton.
Menggunakan BKB s NAK ¢. bahan kimia kriteria cairan sangat mudah terbakar © 100 ton.
h. bahan kinua kritenia gas mudah terbakar . 50 ton.

NAK adalah standar kuantitas bahan kimia berbahaya untuk
menetapkan potensi bahaya kimia di tempat kerja.




Sanksi Tidak Menerapkan SMK 3

Pasal 190 UU No 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.

(1) Pelanggaran pasal 87 dikenakan sanksi administratif
(2) Sanksi administratif berupa :

teguran;

peringatan tertulis;

pembatasan kegiatan usaha;

pembekuan kegiatanusaha;

pembatalan persetujuan;

pembatalan pendaftaran;

penghentian sementara sebagian atau seluruh alat produksi;
pencabutan ijin.

o o

Sm o a0

Pengawasan

Pengawasan SMK 3 dilakukan oleh  pengawas
ketenagakerjaan pusat, provinsi dan/atau kabupaten sesuai
dengan kewenangannya.




Teori Penerapan SMK 3

Pasal 2 PP. 50 Tahun 2012
Penerapan SMK 3 bertujuan untuk:

= Meningkatkan efektivitas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana,
terukur, terstruktur, dan terintegrasi.

= Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dengan melibatkan
unsur manajemen, pekerja/buruh, dan/atau serikat pekerja/serikat buruh, serta

= Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk mendorong
produktivitas.




~ ManfaatPenerapan SMK 3

T Ao " a ,. - Perkembangan
’eraturan Menteri ~ (PP.No. 50/2012)
Parsial, karena ‘ - Antisipasi

penjelasan unsur- - Perkembangan

unsur K3 belum | ‘ P eng.elolaan .unsur K3 teknologi & bahan

terintegrasi dalam termtegr?sn dalam = Efektifitias
manajemen manajemen pengeqdalian.risiko
perusahean S perusahazn | oot

_».._.M ‘ produksi

Permasalahan K3 saat | *« Hambatan

inidandimasa | AUDIT SMK3 oleh perdagangan
mendatang Lembaga Audit * ISUHAM v




~ PrinsipPenerapan SMK 3

Prinsip Penerapan SMK3
(PP No. 50 Tahun 2012 Bab Il Pasal 6)

Strategi Pendokumentasian
Peninjauan Ulang Desain & Kontrak
Pengendalian Dokumen

Pembelian

Keamanan bekerja berdasarkan SMK3
Standar Pemantauan

Pelaporan dan Perbaikan

G P D T e
l l""‘\l.: e bl -,_;-7‘-

Aeabrlinibonme| Pengelolaan Material & Perpindahannya

Pengumpulan & Penggunaan Data
Audit Sistem Manajemen K3
Pengembangan Ketrampilan & Kemampuan

- - Ve

. 12 Elaen Total 166 kriteria




5 Prinsip Penerapan SMK 3

1. Penetapan Kebijakan K3
« Melakukan tinjauan awal K3 meliputi:

> Identifikasi potensi bahaya, penilaian, dan pengendalian risiko

» Perbandingan penetapan K3 dengan perusahaan dan sektor lain yang lebih baik,

> Peninjauan sebab akibat kejadian yang membahayakan,

> Kompensasi dan gangguan serta hasil penilaian sebelumnya yang berkaitan dengan
keselamatan,

» Penilaian efisien dan efektivitas sumber daya yang disediakan.
Memperhatikan peningkatan kinerja manajemen K3 secara terus-menerus.
Memperhatikan masukan dari pekerja/buruh/ serikat pekerja/serikat buruh,
Kebijakan memuat Visi, Tujuan Perusahaan, Komitme, Kerangka , dan

Program Kerja.




5 Prinsip Penerapan SMK 3

2. Perencanaan K3

= Bertujuan menghasilkan rencana K3

= Rencana K3 disusun dan ditetapkan oleh perusahaan/pengusaha dengan mangacu pada
kebijakan K3 yang telah ditetapkan

= Harus melibatkan Ahli K3, Panitia Pembina K3, Wakil pekerja/buruh, dan pihak lain yang

terkait di Perusahaan.

= Perencanaan K3 memuat:

o Tujuan

o Sasaran

o Upaya Pengendalian Bahaya
o Penetapan Sumber Daya

o Jangka waktu pelaksanaan
o Indikator pencapaian

o Sistem pertanggungjawaban




5 Prinsip Penerapan SMK 3

3. Pelaksanaan K3
= Dilakukan oleh pengusaha berdasarkan rencana K3, didukung oleh sumber daya manusia

di bidang K3, sarana dan prasarana seperti adanya organisasi bidang K3, anggaran dana,

prosedur, instruksi kerja, dll.

Kegiatan-kegiatan dalam Pelaksanaan K3 meliputi:

a. Tindakan pengendalian

b. Perancangan/design dan rekayasa

c. Prosedur dan Instruksi kerja

d. Penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan

e. Pembelian/pengadaan barang dan jasa

f. Produk akhir

g. Upaya menghadapi keadaan darurat kecelakaan dan bencana industri

h. Rencana pemulihan keadaan darurat




5 Prinsip Penerapan SMK 3

Lanjutan
= Kegiatan harus dilakukan berdasarkan identifikasi bahaya, penilaian, dan pengendalian

risiko, serta berdasarkan potensi bahaya, investigasi, dan analisa kecelakaan.
= Dalam pelaksanaan K3, perusahaan harus
Menunjuk SDM yang mempunyai kompetensi kerja dan kewenangan di bidang K3.
Melibatkan seluruh pekerja/buruh
Membuat petunjuk K3 yang harus dipatuhi oleh seluruh pekerja/buruh, orang lain selain
pekerja/buruh yang berada di perusahaan dan pihak terkait
Membuat prosedur informasi
Membuat prosedur pelaporan

Mendokumentasikan seluruh kegiatan




5 Prinsip Penerapan SMK 3

4. Pemantauan dan Evaluasi K3
= Dilakukan melalui pemeriksaan, pengujian, pengukuran, dan audit internal SMK 3

dilakukan oleh SDM yang kompeten.
= Hasil pemantauan dan evaluasi kinerja K3 dilaporkan kepada pengusaha/perusahaan,
sehingga dapat dijadikan landasan pertimbangan untuk melakukan tindakan perbaikan

= Pemantaun dan evaluasi wajib dilakukan.




5 Prinsip Penerapan SMK 3

5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3
Bertujuan untuk menjamin kesesuaian dan efektivitas penetapan SMK3, dan digunakan

untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja
Dilakukan terhadap kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi

Perbaikan yang dimaksud dilakukan berdasarkan perubahan perundangan, perubahan

produk, perubahan struktur, hasil kajian kecelakaan kerja, dll.




Penilatan/ Audit SMK 3

= Pemeriksaan secara sistematis dan independen terhadap pemenuhan kinerja yang telah
ditetapkan untuk mengukur suatu hasil kegiatan yang telah direncanakan dan dilaksanakan

dalam penerapan SMK3 di perusahaan.

= Perusahaan yang telah melaksanakan penerapan SMK3, selanjutkan dinilai penerapan SMK3
melalui Audit Eksternal oleh lembaga audit yang telah diakreditasi atau ditunjuk oleh

Menteri.




Sertifikat SMK 3

= Masa proses Sertifikat SMK3 adalah 1 (satu) tahun setelah hasil Audit Eksternal setelah

persyaratan lengkap.

= Selama menunggu penerbitan sertifikat SMK3, perusahaan akan mendapatkan surat

keterangan hasil audit SMK3.
= Masa berlaku Sertifikat SMK3 adalah 3 (tiga) tahun.




Pengawasan SMK 3

= Dilakukan oleh pengawas ketenagakerjaan pusat, provinsi, dan/atau kabupaten/kota sesuai

kewenangannnya.
= Hasil pengawasan digunakan sebagai dasar dalam melakukan pembinaan.

Pengawasan meliputi:

Pembangunan dan terjaminnya komitmen

Organisasi

SDM

Pelaksanaan peraturan perundang-undangan bidang K3
Keamanan bekerja

Pemeriksaan, pengujian, pengukuran penerapan SMK3
Pengendalian keadaan darurat dan bahaya industri
Pelaporan dan perbaikan kekurangan

Tindak lanjut audit

YV V.V V VYV V V VY V




Hirarki Kontrol

Eliminasi

Memaodifikasi desain untuk menghilangkan bahaya, misalnya memperkenalkan perangkat —
perangkat mekanis untuk menghilangkan bahaya penanganan manual;

Substitusi

Mengganti bahan yang kurang berbahaya atau mengurangi energi sistem (misalnya
menurunkan gaya arus listrik, tekanan, suhu,dll;

Kontrol teknik

Memasang sistem ventilasi, penjagaan mesin, interlock, dll.

Papan nama, peringatan, dan/atau kontrol administratif

Rambu keselamatan, penandaan area berbahaya, marka untuk setapak pejalan kaki,
sirine/lampu peringatan, alarm, prosedur keselamatan, inspeksi peralatan, kontrol akses,
sistem kerja yang aman, penandaan dan izin kerja, dll.

Alat Pelindung Diri (APD)

Kacamata pengaman, pelindung pendengaran, pelindung wajah, tali pengaman, dan
sarung tangan.



HAZARD

Situasi fisik yang memiliki potensi menyebabkan
kerugian pada manusia, lingkungan, dan aset.

Hazard dapat berupa bahan kimia, bagian mesin, bentuk energi, metode
kerja dan situasi kerja




IdenﬂﬂkasiBahaya |

, ,ﬁfr‘( l’LIlllQl\lll
Y

= Pahami pengertian dari Bahaya

- Identifikasi bahaya yang ada atau akan ada dari: A“‘;" K““; ™ '< 

Semua aktivitas rutin dan non rutin
Semua aktivitas orang yang terkait dengan area kerja terr
Faktor kebiasaan, kemampuan dan faktor manusia lainnya

Yang ditimbulkan/berasal dari pihak luar yang dapat mempengaruhi keselamatan dan
kesehatan karyawan

Yang ditimbulkan dari tempat kerja
Infrastruktur, peralatan dan material yang digunakan di tempat kerja
» Desain area kerja, proses, instalasi mesin-mesin, termasuk adaptasi kemampuan manusia.

9| Mesin & Peralatan

Sumber daya energy

YV V V V
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-kukan Jika Terdapat Potensi Bahaya

Tools Identifikasi Bahaya
Pelaporan Bahaya

Pencatatan dalam sebuah
Kartu (Green Card)

Memfokuskan kepada
tindakan tidak aman.

[

: /
= 4 Inspeksi ) = N e =
\ -""' Solusi -

| Inspeksi lapangan dengan | \

memfokuskan kepada ‘ | Solusi yang diberikan I
| kondisi tidak aman. l untuk tindakan

e — pencegahan I
\ | ] || [ | | /



HIRA ( Hazzard Indentification and Risk Assement)

Metode atau teknik untuk mengidentifikasi kejadian atau kondisi yang
berpotensi memiliki risiko bahaya dengan melihat karakteristik bahaya yang
mungkin terjadi dan mengevaluasi risiko yang terjadi melalui penilaian risiko

dengan menggunakan matriks risiko (Susihono dan Akbar, 2013).

RISK MANAGEMENT

Identify
Assess &

\ Control Hazards
\




Dilakukan dengan:

= Menentukan tingkat kemungkinannya dengan mempertimbangkan frekuensi aktivitas
= Menentukan tingkat konsekuensi

= Menentukan tingkat keparahannya apabila terjadi

= Menentukan risk level dan resiko yang ada




Analisi Risiko

Frekuensi/Kemungkinan
Kemungkinan terjadinya insiden atau dampak yang mengakibatkan cidera, penyakit akibat
kerja kerusakan harta benda, atau dampak lingkungan yang merugikan disebabkan oleh suatu

kejadian berbahaya atau paparan bahaya.

Saverity/Keparahan
Keparahan dari cidera, penyakit akibat cidera, kerusakan harta benda, atau dampak

lingkungan yang merugikan disebabkan oleh suatu kejadian berbahaya atau paparan bahaya




FREKUENSI Y PELUANG

LEVEL KATEGORI DESKRIPSI
KUALITATIF SEMI KUALITATIF
1 Jarang Terjadh Dapat dipikarkan tetapir ndak Kurang dan 1 kal
hanya saat keadaan ckstrem dalam 10 tahun
2 Kemungkinan Belum verjadi tetapi bisa Tergadi 1 kali dalam 10
Kecil muncul'terjadt pada suatu tahun
wakiu
3 Mungkin Scharusnya texjadi dan 1 kali per 5 tabun
mmngkin telah terjadifmmncnl | ssowpad 1 loali pevtahan
disini atau ditempat lain
a Kemungkinan Dapat terjadi dengan mudah, | Lebih dars 1 kahi
2 PO srnngkin el dalam prestalivia hingga 1 leali
keadaan yang paling banyak perbulan
terjadi
5 Hampir Past Sering terjadi. diharapkan Lebih dare 1 kala

muncul dalam keadaan yvang
paling banyak terjauds

perbulan

Sumber : Kurniawati et al (Z013)




at Keparahan

FOMNSERKTLIENSIL Y KEFAR AHATS

LEVEL KATEGORI DESKEIPSI
EEPARAHAN CIRFEEFE A HARI KEERIAS
1 Tidak K ojadian tidak mecnimbulkamn Tidak menyvchabkan
Signifikkan kEcrugian dan cidera pada kchilangan har kerj=a

LTI S 2

= | A | Moecnmmmbulkan cidera mngan MMasi1h dapat bekena
kerugzian kecil dan tidak pada harv/shift yang
s pbrulkan dagealk scrins SELLE
tecrhadap kelangsungan bismis

3 Scdongz Cidera berot domne darase st Kcechilangzon ham kerga
diTumah sakit, uvidak dibawah 3 hari
memirmbolkan cacat tetan.,
kerugian finoncial sedang

=X Boral MMenimbulkan cidera parha Fochilangan hari kcrja 3
dan cacat tetap dan kerugian hart atau lebih
financial besar scrin
moemimbulkan dampak scnius
terhadap kelangsungan usah=a

5 Bencama Meoengakibatkamn korbyan Kchilangan hari kerja
memngeEgal dan kerugan parah sclammamyva
bahkan dapat menghentilkan
kcgiatan usaha sclamamnya

Sumber : Kurniawati et al (20013)




Matriks Penilaian Risiko

SKALA SAVERITY (KEPARAHAN)
1 ?

> 3 1)

T

L - : 4 8

=z

-

L

= 3

TR

s 3 6

= 5

= = 2

3 2 -

E '

- ! 1 2

Sumber : Kurmawat: et al (2013)

Keterangan

Warna

RISIKO
TINGGI

RESIDKO
SEDANG
RISIKO
RENDAH




_ Jenis B Potensi Keterangan Keparahan Frekuensi Aﬂgka N
No | Kegiatan/Kondisi . N ) o penilaian Level Risiko
Bahaya Penilaian Kategori | Nilai | Kategori | Nilai .
lapangan Risiko
1 Posisi APAR Tidak dapat Menimbulkan Berat 4 | Mungkin | 3 12 Ekstrim
yang tidak batk | memadamkan | cidera parah dan
dan Tidak api jika terjadi | kerugian berat
adanya APAR kebakaran
pada sebagian Belum pernah
laboratorium, terjadi ditempat ini
dan mungkin _ _ _
pﬂmﬂh [E[jﬂdi SKALA SAVERITY (KEPARAHAN)
ditempat lain | - - y -
3 5 10
g % ! ] 13
= Z [
= 2
g 2 ’ i
=z [
5 z 2 4 k]
- 1
I 2 4 s

Sumber : Kurniawati et al (2013)




Contoh HIRA

solusi Desain gambar

Pengadaan APAR dengan jumlah yang disesuaikan

dengan luas ruangan dan banyaknya barang berharga,
laboratorium yang memiliki beberapa ruangan dan _
terdapat komputer disarankan mempunyai 2 buah —
APAR yang terletak dekat dengan ruang komputer dan [ ]
dipintu masuk laboratorium. I |
Untuk posisi APAR adalah sitempat yang mudah A
dilihat, mudah dicapai dan mudah diambil, serta T PINTU
dilengkapi dengan pemberian tanda pemasangan. Untuk
ukuran tinggi penempatan pada dinding sudah diatur E
dalam PER. 04/ MEN/ 1980 pasal 4 dan & yaitu tinggi
tanda pemasangan vaitu 125cm dari dasar lantai, tinggi
dasar APAR kelantai harus lebih besar dari 15 ¢m, U
tinggi puncak APAR ke lantai 120 cm. Dan untuk tanda

petunjuk APAR memliki bentuk segitiga sama sisi R
dengan panjang sisi 35c¢m, dengan wama dasar merah,

memilikipanah kebawah dengan tinggi panah 7.5¢m,
terdapat tulisan Alat Pemadam Api dengan ukuran 3cm.




